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l. Pendahuluan

Gorontalo merupalGn salah satu penghasil rotan di bagian S:':"::': 
"1-:ll

,rnr.Jnl.UuOrrn animo lna')arakal goronlalo Inemanlaallan malerial rotan sebaPal

lJ.i". 
- 

o"t*lu* dalarn bidang Jornitu/e seking dengan itu' maka berkembang

"ii*it 
ir*,i"* yang memanlaatkan material rotan sebagai bahan lokal lndustri

;;;';;;; paline iunl'ut dikembangkan adatah forniture m.ei1 dan ku:s.1. Al'.an

;;;t', t"il;il;;.duk vang dihasilkan oleh industri fumitur tidak mampu nenarik

simpatik masyarakat lokal naupun masvarakat luar daerah Salah satu penyebabnya

adalah Dcrsaingan di bidatg Jwntlurc tungut tinggl' terulama yang memanfaatkan

matcrial 'cpeni ka1u. allllnuniuln drn bc'i

Selain itu lreld desair Jurniturc tang bcrkembang selalna ini Lnasih rnelniliki

bentuk-bentuk konvensional yung t"tnyuo tidak cfisien dalam proses produksi' nilai

i,t",tO"-a**"t lenah, serta boros dalam Delnanfactan nlang saat proses distrihrrsi

;;;""; ;;;;o;.-nva Permasalahan lain muncul dari lorakteristik rnat"'ial rotan
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ilLlsendiri'sifatmatetialyangmudahuntukrlilengkungkandanlentur.membuat
struktur ataupun konstrLlksi fumitur rotan rrno dihcsilLarr pcrlu menggunakan \'plo'"/-

l;;";; 
-,;; ;';;,"r,' .;- n'nir';1ffi 

I :l-,.i;lll" J; ;lff ,":lll,";i::;ll
tarnbahan pada furnitur rotall hiasan)a be.*il;[:J;#'.',:,r[i[:.,J^'[#lil"TT','i::'ilj'rb::#-':,,

il;il; ;;*al kursi dari maleriaL kavu atau aluminjum vang mrnrm 't?rPlo/-

i rro,l lambahan.'tt-';':;;;;.;" itu pcrl'n1a dilalukrn eksplord'i rrrukrur unrrrk meninFLlr(an

cfisrell.i /o.'drnl/if ltrrnilur rulan mclatui inora'i de'ain pada benluk 'lruktrlr lurniiur

ro1an, serta ponggunaan tto'ntinosi motttiul 1-ung sesuai Fokus Lrtama dari cksplorasi

.,."0r* o,rn'k"rrri'*'i material )ang dilakukan ini adalah unlllk mendapatkan lnovasl

\arlP. mampu mcrrganglat citra dan rrrlaijrral pruduh lualilur rotan dengan ptnJcl'alan

i:::; ; l; ;";'"""""*0" 
ll 
*' f"u'"I ;il'j;,ll' " 

"-"];,::::l 
1:'l' r'illJ"i;::;

Lonseo desain )ang dil'elnbrngka

Il."ilu"itt*t "t oaiasan-batasan desain dan segi karakteristik malerial rotan itlr

':#i *;;,;;""f ini aiho'ut"n dapat mengha'ilkan produk /d/'il,,/' rolan \ans

laris/banvak diminati oleh masyarakat setempat riaurpun lLrer daerah Dengan delnikian'

i.i-:; 

".;t 

';;;"'-i"" i"l 
"*t' 

r"ob"'i 'nu'vu'al"r 
suronral' rrnruk

memberdayakan diri dcngan mcngembangkan rsaha /btl1ilrle lolan untuk meja dan

kursi vang lebih mcnarik*'-' 
'"i;il; ;;;;;;;i tujuan tersebut' maka akan diltrkukan kerjasama dengan pihak

industri lrrrilr/e rotan meja dan kursi' Untuk mervujuilkan ketjasarna yang baik' maka

"ilil#i;; ;'*";ern#rikan tasiljtas sesuai dengan kebutuhan' rancangan model'

:;;H ;:;.il;;n "'u"'ir"''n 
p"'nui'nuineun secera lans\un8 kcpadr DihJk

pengrajin tersebut dengun t"n'u"u 1laja ti*u konslep utarna' )eitu cfesiensi' estetis dan

hrngsional

2. Mctodologi

2.1 Flowchart Pelaksarlaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan

pada Garnbar 01.

melalui bebempa lahapan, seperli ditunjukkan
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Gambar 01' Diagram ,4.lir Pclaksanaan

3. Pcnjabaran Kegiatan

3.1 Tahapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melalui beberapa lahapan, melipllti :

L Persiapan

. Survei tempat pelaksanaan kcgiatan ipteks IbM, dalam

Buladu dan Libuo kecamatan kota barat kola Gorontalo.

. Wawancara dilakukan kelornpok pengrajin rotan kursi

untuk kepetluan pelatihan yang akan dilakukan dan

hal ini adalah kclurahdn

dan meja dengan tui uan

mcngarahkan mengikuti

model yang sudah didesain.

. Pembuatan maleti pelatihan

Materi pelatihan ini berkailan dengan model yang akan diikuti dan pengcmbangan

model-nrodel lainnla. Materi inijuga diajarkan cara melengkung rotan' menganyam

rotan, dan memperhitungkan aspek kekuatannya.

2. Pelaksanaan kegialan

Rencana pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi bcberapa tahap, yang akan dibahas

dibab selanjutnya.

3. Evaluasi

PtrLAKSANAAN

}.,VAI,IJASI

PITNYI]SUNAN LAPORAN
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'I ahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kcgiatan' sehingga

dapat dilakokan pcnyempurnaan apabila terdapat keklnrangan didalamnya'

4. Rancangan Evaluasi'

eu"i,;iil"it"nu:*" ,rntuk mengetahui apakah rcfdapat peningkatan kerja baik dari

segi metode maupun pengembangan loeativitas pengrajin dengan nremperhilungkan

liSa konsep utama, yaitu: cfesiensi, estelis- dan fungsional

5. Penyusunan laporan kemajuan dan laporan akhir dari kegiatan pengabdian

Ipteks IbM Yang dilaksanakarl

,1. flasil dan Pembahasan

4.1 Targct Lu{ran

Bcrdasarkanrumusanmasalah\sngtelahdipapirl(an.dalam,,proposal
pcrguhdrar kcprda rna'yarakal lbM mal':l largcl ludran ]anJ dlharJf\an ao0rarr':

' 
i.'t,n"o pengraiin rotan mejs dan kursi dapat memahami teknik desain yang

beriorentasi pada efesiensi' estetis' dan lLlngsional

Z pift"f. p""gt":i" atan meia dan kursi dapat mengembangan kreasi fbrnitur rotan

d"ngun kebut,thun patar sesuai iurtutan modemisasi'

:. iirtu-L p"ng*jln ,otan meja dan kursi dapat memahami teknik pemasdmn lbrnitut

totan.

+. pliut p.ng.^lin meja dan kursi dapat memahami cara mcmbual fornitut rotan

dcngall l'erbdJai hebuluhrn b//u' r"'

Metode I'elaksanaan

Meto<lc yang digunakan ini dalam menyelesaikan masalah melalui program lbM

ini ,rautat, ,r,"toa. l.litihan secara langsung (t/dirirg), dcmonstnsi percobaan. dan

pembinaan pcngcmbangan usaha lerhadap pengrajin rotan

1. Metode Pelatihan

l ujuan dari metode pelatihan ini adalah :

1. Uni ,k .en^nrok"n kecakapan, ketrampilan leknis, dan praktis dalam membuat

fofnilur r^lJn meja dan kllr'; )dnJ rnen'iliki nildi ani-lik )ang ting;i'

:. fu"lnt".iLun gambamn konkrit di telnpat kerja lentang teknik pembuatan

lomittrr rotan meja tlan kursi dengan berbagai variasinya'

3'Untukmenghasilkanlorr'ritrrrrot'anmejadankursiyangdapatbersaingdengan
lornitur bahan lainnYa'

4. Mencipalkan lrpangan keria )ang berkelanjulan dan

5. Drpilr rlreningk:rtl'rn p(ndrpalcn u5aha pengrciill rotan lncJJ dan r(llr'il

2. Dcmonstrasi Percobran

Kcgiatan percobaan atau demonstrasi dilakukan sctelah dilaksanakan pclalihan

t.L"it p"iu""r"" mcja dan kursi dari rotan' I'engrajin rotan ini dibimbing dan dibina

,""* OJ*""""lr O""t"n materi pelatihan selanjLrrnya dilakukan dcmonstnsi percohaan
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yang mencakup: Cara pembuatan rangka yang memperhatikan nilai artislik, kekualan

rangka, dan penempatan rotan secam fungsional. Di samping i1u, dalam meningkatkan

pendapatan, kelompok pengrajin rotan sebagai usaha mitra juga diberi keterampilan

mengenaj strategi memodifikasi <lesain yang memperhatikan efisiensi, estetis, dan

fungsuional.

Tabel 1. Ketercapaian Targel Luaran

No Target Keterangan

Pengrajin rotan kursi dan meja

dapat memahami korcep teknik

desain yang beriorentasi Pada

efesiensi, estetis, dan filngsional

80 0/"

SLrdah dilakukan

pelatihan atau

bimbingan

langsung

2 Pengrajin rotan kursi dan meja

dapat memahami rancangan atau

model desain yang diberikan.

80%

Sudah dilakukan

petatihan atau

bimbingan

langsung

5. Permasalahan dan Penyelesaian

a. Permasalahao Teknis

Adapun permasalahan yang ditemukan selama pelaksanaat pelatihan pembuatan

kursi dan meja dari rotan adalah sebagai be{ikut:

Para pengrajin totan masih mengingat konsep desain lama dan bel m

sepenlrhnya memahami teknik desain yang beriotentasi pada efesiensi, estetis, dan

fungsional. Permasalahan teknjs lainny4 masih s€ring mendapatkan kendala saat

pekctiaan berlangsung dalam pemahaman rancangan atdu model desain yang dibcrikan'

b. Penyclesaian Teknis

Permasalahan teknis terhadap masalah yang ditemukan di lapangan diantisipasi

dengan pemberian bimbingan langsung saat pekerjaan pembuatan kursi dall meja

terutama pada tiga konsep yang harus diikuti, yaitu efesiensi, estetis, dan fungsional'

Begitu juga mo<lel yarg sudah diberikan sebagai iob kerja harus diikuti untuk

memanimalisir kesalahan yang mungkin ierjadi Pelatihan atau bimbingan langsung

yang diberikan kepada pengrajin rotan kursi dan meja memberikan hasil yang sangat

memuaskan baik isi materi yang diberikan maupun tanggapan pengrajin roian terhadap

i0struktur juga sangat baik. Tanggapan pengrajin rotan dapal dilihat pada gambar 0?

dan garnbar 03.

ISSN 1693 699X ETSSN 2502-06sX
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Tanggapan Pe\erla terhadap lnstruhlur

80%

40%

20%

0%

Dokumentasi I

Gambar 03. Talggapan Peserta terhadap Instruktu

,i

Tanggapan Pese a terhadap Materi Pelatihan

Gambar 02. Tanggapan Pergrajin terhadap Materi

Gambar 04. Kegiatan Pembukaan Pelalihfln
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Gambar 05. Pelatihan teknik keseimbangan rangka

Gambar 06. Pelatihan Pembuatan rangka

Gambar 07. Pelatihan menganyam rotan
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6. Kesimpulan

Dari uraian pcmbahasan kegiatan pengabdian IbM yang telah dilakukan irti

dapat diperoleh bcbcrapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengrajin rotan kursi dan meja dapat menahami konsep efesiensi, estetis, dan

fungsional setelah diberikan pelatihan maupun bimbingan langsung. Tingkat

pemahamannya dapat mencapai 80 % dari isi materi yang diberikan.

2. l'engrajin rotan kursi dan me_ja masih terbiasa dengan konsep lama sehingga

konsep desain baru yang diberilGn sebagai bahan pelatihan kelihatan sangat

kaku dalam mengerjakannya.

3. Pemikiran pengrajin rolan kursi dan mcja tentang kompetisi terhadap pengrajin

lainnya yang memanfaatkan bahan seperti ka1u, alurnunium, dan bcsi masih

sangat lemah.

4. Kegiatan pelalihan maupun b;rnbingan langsung kepada pengmjin rotan kttrsi

dan meja sangat bermanfaat dan sangat dibutuhkan terkait dengan konsep,

metode maupun cara pelaksanaannya.
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